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Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian adalah
30 peserta didik kelas V. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi
aktivitas guru dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar IPAS setelah diterapkannya model CTL. Pada siklus
I, ketuntasan belajar peserta didik mencapai 66,67% dan meningkat menjadi
86,7% pada siklus 1. Aktivitas belajar peserta didik juga meningkat dari siklus
| ke siklus Il. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V UPT SPF SDN

Mangkura V.
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PENDAHULUAN

Mubhibbin (2017: 92), menyatakan secara umum bahwa belajar dapat dipahami sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran penting yang
diajarkan di sekolah dasar. Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman
peserta didik tentang konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan alam dan sosial, serta
keterampilan proses dalam mengembangkan pengetahuan tersebut. Namun, berdasarkan
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observasi awal di kelas V UPT SPF SDN Mangkura V, hasil belajar IPAS peserta didik masih
rendah. Dari 30 peserta didik, hanya 40% yang mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan dari hasil pengamatan terdapat beberapa kelemahan pada pembelajaran IPAS di
UPT SPF SD Negeri Mangkura V antara lain: (1) pembelajaran IPAS masih kurang menarik
perhatian peserta didik, malah akan membuat suasana kelas menjadi membosankan bagi peserta
didik, (2) Kurangnya kerja sama antara peserta didik dalam pembelajaran IPAS, (3) Materi
Pembelajaran IPAS sangat komplek bagi peserta didik sehingga peserta didik sangat susah
untuk memahaminya, (4) Materi pembelajaran IPAS kurang dikaitkan dengan dunia nyata dan
kehidupan sekitar peserta didik. Kondisi seperti ini akan menimbulkan hal seperti ini antara
lain, hasil belajar IPAS peserta didik akan menurun dan belum menunjukkan suatu proses
peningkatan pemahaman terhadap materi pembelajaran IPAS. Dari data hasil belajar IPAS
kelas V di UPT SPF SD Negeri Mangkura V didapatkan bahwa peserta didik memiliki rata-rata
nilai hasil belajar IPAS di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara aktif dan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Salah satu model
yang sesuai adalah contextual teaching learning (CTL). Model ini membantu guru mengaitkan
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Mohammad Jauhar dalam Widdy (2020) menyatakan bahwa contextual teaching learning
(CTL) merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu peserta didik
untuk memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan
mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga peserta didik memiliki
pengetahuan/ keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkontruksi sendiri secara aktif
pemahamannya. Peserta didik belajar melalui mengalami bukan menghafal, mengingat
pengetahuan bukan sebuah perangkat fakta dan konsep yang siap diterima akan tetapi sesuatu
yang harus dikontruksi oleh peserta didik.

Karakteristik contextual teaching learning yang dikemukakan oleh Sofyan dan Amiruddin
dalam Mikha (2017) yang mengemukakan bahwa karakteristik pembelajaran contextual
teaching learning adalah sebagai berikut: 1) Kerjasama antar peserta didik dan guru
(cooperative). 2) Saling membantu antar peserta didik dan guru (assist). 3) Belajar dengan
bergairah (enjoyfull learning). 4) Pembelajaran terintgrasi secara kontekstual. 5) Menggunakan
multi media dan sumber belajar. 6) Cara belajar peserta didik aktif (student active learning). 7)
Sharing bersama dengan teman (take and give). 8) Peserta didik kritis dan guru kreatif. 9)
Dinding kelas dan lorong penuh dengan karya peserta didik. 10) Laporan peserta didik bukan
hanya buku lapor, tetapi juga hasil karya peserta didik, laporan hasil praktikum, karangan
peserta didik dan sebagainya.

Adapun langkah-langkah penerapan contextual teaching and learning menurut Sanjaya (2019:
270) yaitu: 1) Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran. 2. Apersepsi, sebagai penggalian pengetahuan awal peserta
didik terhadap materi yang akan diajarkan. 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
pokok-pokok materi yang akan dipelajari. 4. Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara
belajar. 13 2) Kegiatan Inti 1. Peserta didik bekerja dalam kelompok menyelesaikan
permasalahan yang diajukan guru. Guru berkeliling untuk melihat peserta didik dalam
mengerjakan soal-soalnya. 2. Peserta didik wakil kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaian dan alasan atas jawaban permasalahan yang diajukan guru. 3. Peserta didik dalam
kelompok menyelesaikan lembar kerja (LKS: soal terlampir) yang diajukan guru. Guru
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berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama. 4. Peserta didik wakil
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dan kelompok yang lain menanggapi hasil
kerja kelompok yang mendapat tugas. 5. Dengan mengacu pada jawaban peserta didik, melalui
tanya jawab, guru dan peserta didik membahas cara penyelesaian masalah yang tepat. 6. Guru
mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada peserta didik tentang hal-hal yang dirasakan
peserta didik, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti
pembelajaran. 3) Kegiatan Akhir 1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan cara
menyelesaikan soal. 2. Peserta didik mengerjakan lembar tugas (LKS). 3. Peserta didik
menukarkan lembar tugas satu dengan yang lain, kemudian, guru bersama peserta didik
membahas penyelesaian lembar tugas dan sekaligus dapat memberi nilai pada lembar tugas
sesuai kesepakatan yang telah diambil.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan model contextual teaching learning dan
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul Penerapan Contextual teaching learning (CTL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS di Kelas V UPT SPF SD Negeri Mangkura V.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang

dilakukan oleh peneliti ini menggunakn model penelitian Kemmis dan Mc. Taggart. Model ini dipilih
oleh peneliti dikarenakan langkah-langkahnya terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

— /[ =
Observast ]
[ Perencanazn I

v l Pelaksanazn }\
Gambar 1
L Pefe'n»anaan - Observasi

Refleksi

Gambar 2

Gambar 1 Siklus Model Siklus Kemmis dan Mc. Taggart
Sumber: Muclish (2019:16)

Penelitian tindakan ini dilakukan di UPT SPF SD Negeri Mangkura V. Pada semester Il Tahun
ajaran 2023/2024 dengan jumlah 30 peserta didik. Peserta didik terdiri dari 12 laki-laki dan 18
perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik non tes dan tes. Teknik

pengumpulan data non tes dalam penelitian ini meliputi observasi, sedangkan teknik tes yaitu
tes hasil belajar dalam bentuk tes formatif.
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Peneliti menggunakan observasi langsung dengan tipe berstruktur (dengan menggunakan
pedoman) untuk melihat secara nyata kondisi peserta didik saat melakukan pembelajaran
peserta didik di kelas.

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis atau tes soal pilihan ganda
(PG) sebanyak 20 butir tiap siklus yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil
belajar IPAS peserta didik

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran, namun masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang
fokus dan belum sepenuhnya memahami konsep materi. Berdasarkan table persentase hasil
belajar peserta didik siklus | dimana pada siklus | Dari 30 peserta didik, terdapat 20 peserta
didik (66,7%) yang mencapai nilai di atas KKM 75, dengan nilai rata-rata kelas 73,3.

Hasil observasi pada siklus 1l menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan
dan pemahaman peserta didik terhadap materi. Berdasarkan table persentase hasil belajar
peserta didik siklus 11 Dari 30 peserta didik, terdapat 26 peserta didik (86,7%) yang mencapai
nilai di atas KKM 75, dengan nilai rata-rata kelas 81,7.

Pembahasan

Siklus I dilakukan dengan empat kali pertemuan, pada pertemuan pertama kedua dan ketiga
peneliti menerapkan pembelajaran contextual teaching learning (CTL) sesuai dengan langkah-
langkah RPP yang telah dibuat. Pada pertemuan keempat peneliti membagikan tes soal pilihan
ganda (PG). Pada siklus I hasil belajar peserta didik ada 20 orang dari 30 orang peserta didik
kelas V yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 sehingga
ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus | yaitu 66,7% . Hal tersebut belum berhasil karena
kriteria ketuntasan minimal (KKM) secara klasikal belum mencapai 80%.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan peneliti pada siklus I peneliti melakukan perbaikan pada
siklus 1l untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPAS peserta didik. Proses kegiatan
siklus Il sama halnya dengan proses kegiatan pada sisklu | sebelumnya. Pada siklus Il hasil
belajar peserta didik ada 4 orang dari 30 orang peserta didik kelas V yang tidak memenuhi nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada
siklus 11 yaitu 86,7% dan terjadi peningkatan sebesar 20% sehigga ketuntasan klasikal tercapai.
Pada siklus Il mengalami peningkatan dikarenakan peserta didik sangat aktif dan percaya diri
dalam mengikuti proses pembelajaran dan peserta didik sudah mampu memahami materi yang
dibahas dengan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan kajian penelitian yang dilakukan Widdy (2020) dengan
judul penelitian penerapan model pembelajaran (CTL) contextual teaching and learning untuk
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres Perumnas Uluindano.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pelaksanaaan siklus I hasilnya 62,75 %.
Dan siklus ke 11 87,5%. Mengacu pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model (CTL) Contextual Teaching and Learnin) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas Uluindano.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penerapan contextual teaching learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Mangkura V terbukti dari hasil
peningkatan hasil belajar IPA siswa pada siklus | ketuntasan klasikal sebesar 66,7% sedangkan
pada siklus I, ketuntasan klasikal meningkat menjadi 86,7% dan terjadi peningkatan sebesar
20% .
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